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ABSTRACT
Plastic waste is a problem that must be addressed immediately. The Article History
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existence of plastic waste is increasing along with the increase in the p, i.d2023.01-25
human population. Plastic waste that is just thrown away will not Accepted 2023-05-26
decompose, but will only shrink into smaller ones through physical or

| ) . A Keywords

chemical processes. Plastics that shrink into smaller ones are called pyicroplastic
microplastics and have a size of <1-5 m. Microplastics scattered in the Plastic
ocean can be accidentally consumed by fish or another marine biota. Health
This is because the size of the microplastics is very small and very similar
to their natural prey. As a result, fish and another marine biota
mistakenly identify microplastics as prey. This study was conducted to
analyze the effect of consuming fish contaminated with microplastics on
the health of the human body. This study uses a literature review
method, in which literature such as articles published in accredited
journals, books, and websites are relevant to the issues to be discussed.
Based on the research, it was found that some water and fish in
Indonesia have been contaminated by microplastics. Microplastics that
enter the human body and other living things cause adverse effects. In
humans, microplastics can enter vital organs. Whereas in other living
things, especially fish, microplastics can interfere with the digestive
system and can even cause death in fish. Therefore, it is necessary to take
action to reduce and control the use of plastic.

This is an open access article under the CC-BY-SA license.

Pendahuluan

Plastik merupakan bahan polimer yang paling banyak digunakan di dunia.
Karakteristik plastik yang tahan lama, murah, ringan, serbaguna, dan mudah dipakai menjadi
alasan banyak orang menggunakannya. Penggunaan plastik saat ini terus meningkat seiring
dengan bertambahnya populasi penduduk. Penggunaan plastik yang kian meningkat
menyebabkan bertambahnya sampah plastik [1]. Berdasarkan Sistem Informasi Pengelolaan
Sampah Nasional (SIPSN) (2021), tercatat sebanyak 29,565,740.01 ton sampah pertahun
dihasilkan oleh masyarakat Indonesia dan 17,2% diantaranya adalah sampah plastik [2].

Sampah plastik yang dihasilkan saat ini telah memasuki dan tersebar di lautan sebagai
polutan. Pada tahun 1970-an, laporan tentang polusi plastik di laut pertama kali muncul dalam
sebuah artikel ilmiah [1]. Sampah plastik yang dibiarkan begitu saja hanya akan menyusut
menjadi semakin kecil lewat proses fisika atau kimiawi. Plastik yang menyusut menjadi
semakin kecil ini dinamakan dengan mikroplastik dan memiliki ukuran <1-5 pum. Mikroplastik
terbagi menjadi dua jenis yaitu, mikroplastik primer dan sekunder. Mikroplastik primer adalah
plastik yang sengaja dibuat dalam ukuran kecil, contohnya seperti Polyethylene microbeads
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yang banyak ditemukan pada produk kecantikan. Sedangkan untuk mikroplastik sekunder
berasal dari plastik sekali pakai yang menyusut menjadi semakin kecil melalui proses fisika
ataupun kimiawi [3].

Ekosistem sungai dan muara sungai tercatat sebagai tempat paling banyak yang
terkontaminasi oleh mikroplastik. Khususnya, sungai yang mengalir melewati kota-kota besar
dianggap sumber utama pencemaran mikroplastik yang ada di lautan [4]. Mikroplastik dapat
secara tidak sengaja terkonsumsi oleh ikan atau biota laut lainnya karena mikroplastik sering
ditemukan melayang, mengambang, dan tenggelam di air laut atau biasanya dapat ditemukan
di sedimen [5]. Tertelannya mikroplastik secara tidak sengaja dapat terjadi karena kesalahan
dalam mengidentifikasi mangsa oleh biota laut. Kesalahan tersebut dapat terjadi karena
mikroplastik sangat mirip dengan mangsa alami dari ikan dan biota laut lainnya [6]. Pada ikan,
mikroplastik tidak hanya dikonsumsi, tetapi juga dapat diserap dan didaur ulang. Seiring
dengan bertambahnya ukuran tubuh ikan, maka jumlah rata-rata mikroplastik yang tertelan
juga dapat bertambah [5]. Sifat ikan yang memangsa dengan buas dan cepat mengakibatkan
masuknya mikroplastik ke rantai makanan berlangsung dengan cepat [6]. Organisme
omnivora, yang dikenal sebagai pemakan segala, mampu memakan makanan hewani maupun
nabati. Maka, tidak heran jika organisme omnivora lebih banyak mengonsumsi mikroplastik
karena makanan mereka yang beragam [7].

Mikroplastik yang terdapat dalam tubuh suatu organisme dan menumpuk
menyebabkan penyakit endokrin dan kanker, serta dapat menyebabkan kerusakan fisik dan
kimia pada organ dalam dan sistem pencernaan [8]. Mikroplastik yang terdapat dalam tubuh
ikan berefek pada pencernaan dan dapat meningkatkan potensi kematian ikan [9], sistem
pencernaan ikan akan tertutup dan dapat mengurangi kemampuan untuk bergerak sehingga
ikan tidak dapat mencari mangsa [10]. Mikroplastik juga dapat berpengaruh penipisan
glikogen, perubahan ekspresi gen yang signifikan yang dimediasi oleh reseptor estrogen,
perubahan sel gen jaringan testis ikan jantan yang abnormal, dan nekrosis sel tunggal [11].
Dalam jangka panjang, paparan mikroplastik dapat merusak fungsi dan struktur pada usus
ikan [12]. Paparan mikroplastik pada pencernaan suatu organisme tentunya dapat berdampak
pada organisme lain di tingkat piramida makanan selanjutnya [13]. Dalam hal ini, mikroplastik
dapat menjadi ancaman yang potensial bagi kesehatan manusia, mengingat sebagian besar
kebutuhan pangan manusia berasal dari ikan [14].

Metode

Penelitian ini menggunakan metode studi kepustakaan atau kajian literatur. Studi pustaka
merupakan metode pengumpulan data yang yang dilakukan dengan mencari data dan
informasi melalui dokumen-dokumen yang dapat mendukung dalam proses penulisan. Data-
data yang digunakan berasal dari artikel-artikel ilmiah yang dipublikasikan dalam jurnal
Internasional (Scopus) dan jurnal Nasional terindeks SINTA. Selain itu, data juga di dapat dari
buku dan website baik berbahasa Indonesia atau asing yang relevan terhadap permasalahan
yang dibahas.

Hasil dan Pembahasan

Mikroplastik saat ini telah ditemukan di berbagai perairan di Indonesia, diantaranya
yaitu di daerah sekitar aliran sungai Ciwalangke, Jawa Barat [15], muara sungai di teluk Jakarta
[16], sekitar pantai Bali [17] dan Kupang [18], pantai utara pulau Jawa [19], dan Teluk Palu,
Sulawesi Tengah [20]. Transfer mikroplastik dari lingkungan ke tubuh manusia dapat terjadi
dengan dua cara, yaitu secara primer dan sekunder. Transfer secara primer adalah transfer
yang terjadi secara langsung dari lingkungan ke tubuh manusia. Transfer primer dapat terjadi
melalui sistem pernafasan. Sedangkan untuk transfer sekunder adalah transfer yang terjadi
dengan cara mengonsumsi organisme yang tercemar oleh mikroplastik seperti ikan atau biota
laut lainya.
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a. Mikroplastik Pada Ikan

Berdasarkan dari penelitian Tanaka & Takada tahun 2016, pencernaan ikan
didominasi oleh mikroplastik jenis fragment, yaitu sebesar 86% dari jenis mikroplastik yang
lainnya. Berdasarkan penelitian Hermawan, dkk (2022), ditemukan sebanyak 18 ekor dari 220
sampel ikan di Teluk Palu tercemar oleh mikroplastik berjenis fragmen dengan konsentrasi
tertinggi mikroplastik ditemukan pada ikan Lamotu (Upeneus sulphureus), yaitu sebesar 3,58
+ 0,36 partikel/g berat pencernaan ikan. lkan Lamotu adalah ikan yang memangsa
fitoplankton, zooplankton, makroavertebrata bentik, dan detritu [21] dan termasuk ke dalam
jenis ikan demersal. Ikan jenis demersal cenderung mencari makan di dasar perairan, yang
dimana mikroplastik sering ditemukan pada dasar perairan. Sehingga, tidak heran jika
ditemukan banyak mikroplastik pada tubuh ikan Lamotu.

Sedangkan, penelitian yang dilakukan oleh Samantha, dkk (2020), ditemukan sebanyak
39 ekor dari 89 ekor ikan yang digunakan sebagai sampel terkontaminasi oleh mikroplasti di
Bali. jenis mikroplastik yang di temukan dalam tubuh ikan adalah jenis fragmen sebanyak 4
partikel, film sebanyak 10 partikel dan fiber sebanyak 55 partikel dengan total 69 partikel
mikroplastik dan 1 partikel mesoplastik berjenis fragmen. Ikan jenis Sardinella lemuru adalah
ikan dengan kelimpahan mikroplastik yang tertinggi, dengan kelimpahan sebesar 1.18 + 1.08
partikel per ikan. Ikan Sardinella lemuru merupakan ikan yang mengonsumsi makanannya
dengan cara menyaring, sehingga ketika menyaring, mikroplastik secara tidak sengaja ikut
termakan oleh ikan [22].

b. Mikroplastik Terhadap Kesehatan Manusia

Di dalam saluran pencernaan manusia, mikroplastik yang berukurang 0.1-10 pm di-
endositosis oleh sel M pada plak Peyer di ileum dan dibawa ke jaringan limfoid lewat
mekanisme transitosis. Mikroplastik juga dapat berpindah ke jaringan limfatik, submukosa,
serta ke peredaran darah. Liebmann, dkk (2018) pernah melakukan sutau penelitian dengan
mengumpulkan spesimen feses manusia dari 8 negara di Eropa dan Asia. Dari spesimen
tersebut, semuanya positif mengandung mikroplastik. Namun, karena kandungan dari feses
yang berupa mikroplastik yang tidak terabsorpsi, hasil dari temuan ini tidak dapat
menjelaskan mekanisme ekskresi mikroplastik secara menyeluruh. Dalam sebuah penelitian,
otak manusia dan sel epitel yang terkena paparan mikroplastik berjenis polistirena pada 10
ng/mL to 10 pg/mL dapat menyebabkan stress oksidatif yang berkontribusi terhadap
sitotoksisitas dalam tingkat sel [23]. Dong, dkk (2020), dalam penelitiannya baru-baru inj,
menemukan bahwa sel epitel paru-paru manusia terpapar mikroplastik jenis polistirena
dengan konsentrasi mulai dari 1-1000 pg/cm?2. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa
mikroplastik menyebabkan sitotoksisitas, stress oksidatif, dan respon inflamasi.

Simpulan

Dari hasil studi kepustakaan, dapat disimpulkan bahwa masuknya mikroplastik
ketubuh manusia ataupun makhluk hidup lainnya dapat membawa efek yang sangat
merugikan. Pada manusia, mikroplastik dapat menyerang beberapa organ vital. Sedangkan
pada makhluk hidup lain, khususnya ikan, mikroplastik menyebabkan kerusakan sistem
pencernaan dan bahkan dapat mengakibatkan kematian ikan. Maka dari itu, diperlukan adanya
tindakan pencegahan pencemaran mikroplastik. Produk-produk berbahan plastik harus dapat
dikontrol guna mengurangi produksi sampah plastik.
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